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BANDARA SOETTA UJI COBA
ALAT PENGENAL
WAJAH PENUMPANG

Seorang penumpang memin-
dai wajahnya di mesin “Face
Recognition” atau alat pe-
ngenal wajah sebelum me-
lakukan proses keberang-
katan di Terminal 3 Bandara
Soekarno Hatta, Tangerang,
Banten, Rabu (10/11). Sistem
pengenalan wajah yang didu-
kung juga dengan data Duk-
capil dan merupakan yang
pertama ada di Indonesia
tersebut diharapkan dapat
mempercepat pemeriksaan
data-data penumpang.
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Sambut Presidensi (20, Kkemenkeu
Fokus pada Tiga Tantangan Utama

Pada konferensi internasional ini,
Pemerintah Indonesia, dalam hal ini Ke-
menterian Keuangan mengundang para
pemangku kepentingan untuk bersama-
sama mengembangkan dan memperta-
jam gagasan nyata dalam menentukan
agenda Presidensi Indonesia.

JAKARTA (IM) - Scbagai
bagian dari persiapan Pres-
idensi G20, Indonesia akan
mengadakan Konferensi Inter-
nasional ‘Pemulihan Ekonomi
yang Tangguh dan Berkelanju-
tan’, Kamis (11/11).

“Konferensi ini adalah
bagian dari upaya Presidensi
Indonesia mendalami kebi-
jakan dalam rangka mem-
promosikan produktivitas,
meningkatkan ketahanan
dan stabilitas, memastikan
pertumbuhan yang inklu-
sif dan berkelanjutan, dan
mengaktifkan lingkungan
dan kemitraan sebagai pilar
strategis 2022,” ujar Ke-
pala Badan Kebijakan Fiskal

(BKF) Kementerian Keuan-
gan Febrio Kacaribu dalam
rilisnya, di laman Kemenkeu,
Rabu (10/11).

Konferensi internasional
tersebut akan fokus kepada
tiga tantangan utama. Pertama,
transformasi digital untuk me-
ningkatkan produktivitas.

“Infrastruktur digital dini-
lai akan memiliki kontribusi
strategis sebagai penggerak
dalam mempercepat pemuli-
han ckonomi dan mengatasi
ketimpangan global akibat ke-
senjangan digital. Oleh karena
itu, dibutuhkan upaya untuk
mendorong investasi, mening-
katkan sumber daya pembiay-
aan, dan menyepakati prinsip-

Pacu Daya Saing Glohal, Pemerintah
Fokus Layanan Jasa Industri Go Digital

JAKARTA (IM) - Kemen-
terian Perindustrian (Kemen-
petin) terus mendorong pen-
ingkatan kemampuan industri
dalam negeri agar bisa lebih
berdaya saing global. Hal ini
sesuai dengan program prioti-
tas yang terdapat di dalam peta
jalan Making Indonesia 4.0.

“Peningkatan daya sa-
ing dan nilai tambah industri
manufaktur sangat tergantung
pada kemampuan industri
dalam merespons tuntutan
global. Misalnya, dapat mengi-
kuti perubahan teknologi tet-
baru, seperti pada penerapan
teknologi industri 4.0,” kata
Menteri Perindustrian Agus
Gumiwang Kartasasmita,
dalam keterangannya di laman
Kemenperin, Rabu (10/11).

Ia menyampaikan, sek-
tor industri Indonesia masih
menunjukkan geliat optimis,
berkat berbagai langkah yang
dilakukan oleh Kemenperin
untuk meningkatkan nilai tam-
bah di sektor industri, seperti
mendorong hilirisasi, substitusi
impor, dan mendorong indus-
tri dalam negeri sebagai bagian
rantai pasok global.

Pada acara Temu Pelanggan
Balai Riset dan Standardisasi
(Batistand) Industri Surabaya
2021 yang bertemakan “BISBY
GO DIGITAL, Peningkatan
Layanan Baristand Industri
Surabaya dalam Mendukung
Daya Saing Industri Nasional”,
Kepala Badan Standardisasi
dan Kebijakan Jasa Industri
(BSKJI) Kemenperin, Doddy
Rahadi mengatakan, terdapat
lima area bisnis standardisasi
dan jasa industri yang erat
kaitannya untuk mendukung
substitusi impor, peningkatan
daya saing, dan penguatan
struktur industri.

Area bisnis tersebut me-
liputi standardisasi bidang in-
dustri baik yang bersifat wajib
maupun sukarela, program
pemanfaatan produk dalam
negeri, standardisasi industri
hijau, transformasi industri
4.0, dan jaminan produk halal.

“Kelima area bisnis terse-
but, yaitu standardisasi bidang

industri baik yang bersifat wa-
jib maupun sukarela, program
pemanfaatan produk dalam
negeri, standardisasi industri
hijau, transformasi industri
4.0 dan jaminan produk halal,”
sebutnya.

Doddy menambahkan,
partisipasi Indonesia dalam
agenda global mitigasi peruba-
han iklim dunia harus menjadi
momentum pijakan untuk naik
ke tingkat yang lebih tinggi.
Pemberlakuan standar yang
berkelanjutan merupakan sara-
na untuk mendorong daya sa-
ing industri nasional dan secara
sinergis memenuhi tuntutan
komitmen mitigasi perubahan
iklim global. “Standardisasi
tidak hanya digunakan sebagai
syarat kualitas produk, namun
juga isyarat pasar serta jaminan
akan pemenuhan prinsip-prin-
sip standar,” imbuh Doddy.

Sementara itu, Kepala
Baristand Industri Surabaya,
Aan Eddy Antana menyatakan,
dalam upaya peningkatan kual-
itas pelayanan publik, sesuai
dengan tagline BISBY GO
DIGITAL, Baristand Industri
Surabaya telah mengembang-
kan beberapa inovasi digital,
yaitu SIL, LSPro dan LSSM
Online, tanda tangan digital,
tracking pengujian berbasis
RFID dan QR Code, E-consult-
ing, nomor antrian digital, dan
transaksi digital.

“Baristand Industri Sura-
baya memiliki Laboratorium
Elektronika dan Telematika,
Laboratorium Fisika, Labo-
ratorium Kimia dan Lingkun-
gan, Laboratorium Kalibrasi,
LSPro, LSSM yang telah ter-
akreditasi oleh KAN,” ujarnya.

Aan menyampaikan,
pihaknya terus melakukan
peningkatan kompetensi dan
penambahan sarana dan prasa-
rana dalam rangka peningkatan
kepuasan pelanggan. “Tahun
ini, Baristand Industri Sura-
baya melakukan penambahan
alat uji R, microwave digester
dan autoclave, serta renovasi
laboratorium elektronika dan
laboratorium mikrobiologi,”
ujarnya. ® dro

prinsip regulasi infrastruktur
digital,” kata Febrio.

Kedua, peningkatan kuali-
tas SDM pascapandemi Co-
vid-19. Pandemi telah menye-
babkan gangguan ekonomi
global yang mendalam, baik
di sisi produksi dan konsumsi.
Gangguan tersebut berdampak
pada tingkat pengangguran
yang tinggi dan rendahnya
investasi serta produktivitas.

“Jika tidak ditangani den-
gan benar dan tepat waktu,
maka dampak tersebut akan
meninggalkan bekas luka
jangka panjang dan meng-
hambat jalan menuju pertum-
buhan ekonomi yang kuat dan
tangguh di masa depan,” ujar
Febrio.

Ketiga, keuangan ber-

kelanjutan dalam rangka
mendorong pertumbuhan
yang inklusif. Pemerintah
Indonesia dan negara lain di
dunia melihat bahwa pertum-
buhan ke depan tidak hanya
harus tangguh, namun juga
harus berkelanjutan.

“Oleh karena itu, kebi-
jakan fiskal dan sektor keuan-
gan harus dapat memainkan
peran penting dalam transisi
menuju ekonomi rendah kar-
bon,” ujarnya.

Pada konferensi inter-
nasional ini, Pemerintah In-
donesia, dalam hal ini Ke-
menterian Keuangan men-
gundang para pemangku
kepentingan untuk bersama-
sama mengembangkan dan
mempertajam gagasan nyata

dalam menentukan agen-
da Presidensi Indonesia.

“Pemerintah berkomit-
men untuk mendorong
pemulihan ekonomi glob-
al yang lebih kuat dan
berkelanjutan. Serangkaian
kegiatan diskusi publik,
seperti diskusi kelompok
terfokus (FGD), webinar,
konsultasi dan call for pa-
pers, telah kami lakukan
untuk memperoleh masu-
kan terbaik dari berbagai
stakeholders. Kami akan
terus memastikan dialog
publik ini efektif sebagai
input pemerintah untuk
mendorong kepentingan
Indonesia dan global dalam
Presidensi tahun 2022 nan-
ti,” tandasnya. ® hen
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Mendag: Kinerja Perdagangan
Asia Pasifik Tunjukkan Tren Positif

JAKARTA (IM)
— Kinerja perdagangan
dan ckonomi Kawasan
Asia Pasifik secara umum
menunjukkan tren positif.
Hal ini merupakan implikasi
dari berbagai langkah ke-
bijakan  yang fasilitatif
dalam memperlancar arus
perdagangan barang. Asia-
Pacific Economic Coopera-
tion (APEC) diharapkan
dapat terus memperkuat
semangat kemitraan den-
gan berlandaskan visi yang
terbuka dan dinamis sebagai
faktor penting untuk men-
capai tujuan bersama

Hal tersebut menge-
muka dalam APEC Min-
isterial Meeting (AMM)
2021 yang dihadiri Menteri
Perdagangan RI Muham-
mad Lutfi secara virtual
pada 8—9 November
2021. Mengusung tema
“Irade as a Vehicle to Ac-
celerate Our Economic Re-
covery’, paraMenteri Perda-
gangan APEC bertukar
gagasan dan berbagi praktik
terbaik mengenai upaya
nasional maupun kolektif
dalam menstabilkan pereko-
nomian di Kawasan

“APEC perlu memfor-
mulasikan langkah konkret
guna mencapai pemerataan
dan percepatan pertumbu-
han eckonomi, terutama
melalui peningkatan sektor
perdagangan, mendorong

integrasi ekonomi re-
gional dalam mendukung
pemulihan yang inklusif
dan berkelanjutan. Selain
itu, APEC perlu terus
memperkuat semangat
kemitraan dengan berlan-
daskan visi yang terbuka
dan dinamis sebagai faktor
penting untuk mencapai
tujuan bersama,” ujar Lutfi
di laman Kemendag, Rabu
(10/11).

Kawasan APEC me-
nunjukkan pertumbuhan
ekonomi positif pada tri-
wulan pertama 2021 yang
dipicu meningkatnya per-
forma perdagangan dan
aktivitas ekonomi. Hal ini
merupakan implikasi dari
berbagai langkah kebijakan
yang fasilitatif dalam mem-
perlancar arus perdagangan
barang, terutama vaksin
dan barang esensial seba-
gai bentuk implementasi
komitmen Pertemuan Men-
teri Perdagangan APEC
(Ministers Responsible for
Trade/MRT) pada Juni
2021.

Lutfi menyatakan pe-
merataan pertumbuhan
ekonomi masih menjadi
tantangan tersendiri bagi
anggota Ekonomi APEC.
Salah satunya, belum met-
atanya akses dan keterse-
diaan vaksin yang menjadi
faktor penghambat dalam
percepatan pemulihan eko-
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nomi.

Indonesia, kata Lutfi,
telah aktif berkontribusi
dalam implementasi mandat
pertemuan MRTmelalui
penerapan kebijakan dalam
memfasilitasi arus perda-
gangan barang esensial,
vaksin dan barang medis
yang mencakup kemuda-
han perizinan, digitalisasi
prosedur kepabeanan, re-
laksasi restriksi ekspor, serta
intensifikasi kerja sama, baik
dengan Ekonomi APEC
maupun di lingkup do-
mestik.

Terlepas dari hal terse-
but, lanjutnya, kesenjan-
gan akses terhadap vaksin
merupakan faktor dominan
yang menghambat upaya
pemulihan ekonomi secara
merata. Peran penting sek-
tor perdagangan serta pen-
ingkatan kolaborasi dapat
menjadi instrumen efektif
untuk mengatasi krisis dan
mendorong pemulihan eko-
nomi di kawasan.

“Kelancaran arus perda-
gangan dapat menjamin
pemerataan akses vaksin,
mengingat pemulihan eko-
nomi sangat bergantung
pada keberhasilan vak-
sinasi, maka upaya dan
langkah konkret di sektor
perdagangan petlu diinten-
sifkan dalam memastikan
akses vaksin yang luas dan
merata,” ujar Lutfi. ® pan
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PENERAPAN TARIF TOL CENGKARENG-BATU CEPER-KUNCIRAN
Sejumlah kendaraan memasuki gerbang tol pada ruas Tol Cengk-
areng- Batu Ceper- Kunciran, Kota Tangerang, Banten, Rabu (10/11).
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng mulai menerapkan tarif pada ruas
tol Cengkareng-Batu Ceper-Kunciran mulai 11 November 2021 setelah
beroperasi dengan tarif nol rupiah sejak tanggal 2 April 2021.

Airlangga Bicara Tentang
Perkembangan Ekonomi Digital

JAKARTA (IM) — Nilai
ekonomi digital RI tercatat
sebesar USD44 miliar, bahkan
diklaim sebagai yang tertinggi di
ASEAN. Angka ini diperkirakan
akan terus tumbuh hingga dela-
pan kali lipat pada tahun 2030.

Menteri Koordinator Bi-
dang Perekonomian Aitlangga
Hartarto menjelaskan, kon-
tribusi terbesar bagi ekonomi
digital Indonesia berasal dari
transaksi e-commerce. Pada
tahun 2025, e-commerce di-
proyeksikan meningkat hingga
USD32 miliar dengan tingkat
pertumbuhan 54%.

“Perkembangan ekonomi
digital di Indonesia juga dapat
dilihat dati total investasi pada
platform digital yakni sekitar
38,7%, jumlah terbesar di
Asia Tenggara. Sektor strategis
yang menjadi kekuatan baru
ekonomi digital antara lain Ag-
ritech, Fintech, Edutech dan
Healthtech,” kata Airlangga di
Jakarta, Rabu (10/11).

Akselerasi Agritech tet-
cermin dari perkembangan
Tanihub, salah satu start up
Agritech terkemuka di Indo-
nesia. Perkembangan Fintech
juga semakin cepat. Total
penyaluran pinjaman peer-
to-peer (P2P) per Maret 2020
tercatat sebesar USD7 miliar.

Kemudian, peningkatan di
sektor Edutech juga terlihat
mengingat pendidikan tatap
muka masih terbatas. Pada
tahun 2020, terjadi pertum-
buhan 200% dalam jumlah
pengguna Edutech. Sedangkan
Healthtech berkembang pesat
karena kebutuhan akan layanan
contactless. Hal ini ditunjuk-
kan dengan meningkatnya
pengguna Halodoc, salah satu
penyedia teknologi kesehatan
terkemuka di Indonesia.

Ia menyebutkan, peluang
ekonomi digital Indonesia masih
terbuka lebar. Hal ini didukung
oleh fakta bahwa Indonesia
menempati urutan ke-4 populasi
terbesar di dunia. Usia produktif
Indonesia berjumlah sekitar 191
juta penduduk atau 70,7% dari
total penduduk.

Dengan potensi tersebut,
maka akan ada lebih ban-
yak terobosan dan inovasi di
masa depan. Pendirian Nongsa
Digital Park di Batam telah
menjadi “jembatan digital”
bagi perusahaan teknologi
di Singapura dan Indonesia.
“Digitalisasi merupakan sarana
untuk mempercepat transfor-
masi menuju ekonomi baru
dengan nilai tambah dan daya
saing yang lebih tinggi, tandas
Airlangga. hen

IPO, Cimory Bidik Rp3,7 Triliun

JAKARTA (IM) - PT Cisa-
rua Mountain Dairy Tbk (Cimo-
ry) bakal melakukan penawaran
umum saham perdana atau
initial public offering (IPO) di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Presiden Direktur Grup
Chief Executive Officer
Cimory Grup, Farell Sutantio
menjelaskan, perseroan bakal
menjual 1.190.203.000 saham
kepada publik.

Jumlah saham ini adalah
15% dari modal ditempatkan
dan disetor penuh perseroan
dengan nominal Rp10 per
saham.

Harga saham perdana
tersebut ditetapkan Rp2.780-
3.160 per saham, sehingga
total dana hasil IPO yang akan
dihimpun oleh perseroan akan
mencapai sebanyak-banyaknya
Rp3,76 triliun.

“Sekitar 33% akan digu-
nakan untuk belanja modal ter-
kait dengan penambahan kapa-
sitas untuk fasilitas produksi
dalam bentuk properti, pabrik
dan peralatan,” kata Farell

dalam konferensi pers, Rabu
(10/11).

Farell menyebutkan, 25%
untuk penyetoran modal ke-
pada entitas anak yaitu PT Mac-
roprima Panganutama (MP),
perusahaan pengolahan dan
pengalengan makanan. Dana
akan digunakan untuk penam-
bahan kapasitas untuk fasilitas
produksi dan modal kerja.

Lalu 20% untuk penyetoran
modal kepada entitas anak PT
Macrosentra Niagaboga (MN)
yang bergerak di bidang agen
dan distributor. Dana ini akan
digunakan untuk belanja modal
yang berkaitan dengan rencana
ekspansi pusat distribusi serta
untuk modal kerja.

Kemudian sekitar 15%
akan digunakan untuk belanja
modal yang berkaitan dengan
ckspansi saluran distribusi
dalam bentuk penambahan
di toko dan retail dan sarana
pendukung terkait pening-
katan jumlah Miss Cimory
yang meliputi pelatihan dan
pengembangan. ® dot



